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bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 24 ayat (1) huruf a
Peraturan Daerah Kabupaten Grobogan Nomor 2 Tabun 2014
tentang Pengelolaan Sampah, perlu menetapkan Peraturan Bupati
tentang Penanganan Sampah eli Tempat Pemrosesan Akhir

Ngembak;
1. Pasal 18 ayat (6) Undo.ng-Unda.ng Dasar Negara Republik

Indonesia Tahun 1945;
2. Undang-UndangNomor 13 Tahun 1950 tentang Pembentukan

Daerah-Daerah Kabupaten dalam Lingkungan Propinsi Jawa
Tengah;

3. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan
Sampah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008

Nomor 69, Tambahan Lembaran Negnra Rcpublik Indonesia
Nomor 4851);

4. Und,:mg-Undang Nomer 32 TahuJ1.2009 tentang Perlindungan

dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tabun 2009 Nomor 140, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5059);

5. Undang-UndangNomor 12 Tab.un 2011 tentang Pernbentukan
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara RcpubJik
Indonesia Tabun 2011 Nomor 82 Tambahun Lembaran Negara
Republik Indonesia NomOI'5234);

6. Urrdang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negata Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
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Dalarn Peraturan Bupati ini yang dirnaksud dengan:

1. Jl:lera.1 analah Kabupaten Grobogan.
'2. Bupati adalah Bupati Grobogan.

3. Dinas Lingkur.gan Hidup yang selanjutnya dieingkat OL"H
adalah Dinas Lingkungan Hidup Kabupatcn Orobogan.

4. Badan adalah suatu bcntuk badan usaha yang meliputi

Peracroan Telbatas, Perseroan Kornanditer, Perseroan lainnya,
Bacan Usaha Milik Negara atau Daerah dengan nama dan

bentuk apapur., Persekutuan, Perkurnpulan. Firma. Knngs],
Koperasi, Yayasan atau Organisasi sej",nis.

Pasal 1

DAB I

I<ETENTUAN UMUM

PERA1'URAN BUPATI TENTANG PENANOANAN SAMPAH Dr

iEMPAT PEMROSE:SANAKHIRNGEMBAK

MEMUTUSKAN:

Nomor 5587} sebagaimana telah diubah beberapa kali terakh.r
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 :entang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah [Lembarari Negara Republik

Indones:a 'rahun 2015 Nomor 58, 'rambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 5679);
7. Peraturan Pemerintah Nomer 8] Tahun 2012 tentang

Pengelolaan Sampah Ruman Tangga dan Sampah Sejenis
Sampah Rumah Tangga [Lernbaran Negara Reputlik Indonesia
Tahun 2012 Nornor 188, Tambahan Lembaran Negara
Indonesia Nomor 5347);

8. Peraturan Presiden Nornor 97 Tahun 2017 ten tang Kebijakcn
dan Strategi NasionaJ Pengelclaan Sampah Rumah Tangga dan
Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga (Lemcaran Negara
Republil< Indonesia Tahun 2017 Nomer 223);

9. Percturan Dac:rah Kabupaten orooogan Nomor 2 Tahun 2014
tcutaug Pengelolaan Sampah [Lernbaran Daerah Kabupaten
Grobogan Tahun 2014 Nornor2);

Menetapkan



sarnpah dan/atau pemanfaatan xembali sarnpah.
12. Pengangkutan sampah adalah kegiatan mernindahkan sampan

dari Tempat Penampungan Sarnpah Semen tara ke Tempat
Pengolahan Akhir.

13. Reduce, Reuse dan Recycle yang selanjutnya disingkat 3R
adalah kegialan pt!nS'..Irangan aampah dcmgan cara
pembatasan, pendaurwlungeri, dan pcmanfaatan kembal.,

14.Tempat Pemroecaan Akhir yang setanjutnya dl~lngkat TPA
adalah tempat uutuk mernproses dan mengembalikan
sampan ke media Iingkungan secara aman bagi manusia dan
lingkungan.

15.Tempat Penampungan Sampah Sementara yang selanjutnya
disingkat TPSS adalah tempat penampungan sampah yang
berada dilckasi-lokasl tertentu, dibuat untuk menampung
sampah sebelum di angkut ke TPA.

16. Revitalisasi TPA adalah upaya untuk mengembalikan fur.gsi
fungsi yang ada di TP!" agar sesuai dengan ketontuan yang
berlaku.

17. Metoda Controlled Landfill (lahan urug tcrkcndali) adalah
metoda pembucngan sampahdengan cara meratakan dan
memadatkan sampah yalll:: dibuang serta rnenutupnya dengan
laplsan tanah selarna periode tertentu (satu rninggu sekali, dua
mlnggu sekali maksimaJ satubulan sekali).

yang
ulang

rangkaian keg~tan
sarnpah, pendauran

11. Pengurangan Sampah adalah
meliputi pernbatasan timbulan

Pengurangan Sarnpah dan Penangarran Sarnpah,
10. Pengolahan Sampah adalah kegiatan yang terdiri atas

pcngurangan, pcmilahan, pengumpulan, pengangkutan dan
pembuangan.

sistematis,
rneliputiyangberkesinambungandanmenyeluruh

5. Pe!aku Usaha adalah perseorangan atau non perseorangan

yang melakukan usaha danj atau kegiatan pada bidang
rertentu,

6. Sampah adalah sisa kegiatan sehart-hari manusia dan atau
proses alam yang berbentuk padat.

7. Sampah Bahan Berbahaya clan Beracuu yl:i.Il~ sclanjutnya
disingkat Sampah J:jJ adalah sampah yang mengandung bahan
berbahaya dar./atau beracun,

8. Surnber Sampah adalah asal timbulan sampah.
9. Pengelolaan Sampah adalah kegiatan yang



Ruang lingkup Peraturan Bupati ini meliputi :
a. kawasan, Iuasan dan dava tampung TPA Ngernbak;

b. pengelolaan sarnpah di TPA Ngembak;

c. pernrceeean sampah d. TPA Ngembak;

d. revitalisasl TPA Ngembak;

e. peran serta masyarakat;
f. peran serta swasta/pelaku usaha;
g. jcnis usaha pengelolaen sampah;

BABIl!

RUANO L1NGKUP
Pasal 4

ckonomi, kelestarian lingkungan dan sarana edukasi.

sampah
'ruuan dite:apkannya Peraturan Bupati ini adalah : I
a. untuk memberikan arah dan kebijakan pe:1anganr

di TPA Ngernbak;

b. untuk mengurangi penumpukan sampah sehirigga ridak
menyebabkan pencemaran daerah sekitar TPA Ngembak: dan

c. menjadikan sampah sebagai eurnberdaya untuk mcnarnbah

Pasal3

Penanganan Sampah di TPA Ngemoak dilaksanakan erdasarkan
pada asas tanggung jawab, asas berkelanjutan, asas anfaat asas
keselamatan dan asas nilai ekonomi.

BAB II
ASAS DAN TUJUAN

Pasa12

18.Metoda Sanitary Landfill [lahan urug san iter) ad~ah me:oda
pernbuangan sampah dengan cara meratakan dan rnemadatkan
sampah yang dibuang serta rnenutupnya dengan ~isan tanah
setiap akhir jam operasi.

19. Pengomposan adalah siotem pengclahun eampkh organik

dcngan bantuan rnikrc organis:ne sehingga terbehtuk pupuk
orgariik.

20. Kvmpensasi adalah pernberian Imbalan kepada orang yang
terkena dampak negatif yang ditirnbulkan 0;· kegiatan
penanganan sampah di TPA.



a. pengurangan sarnpab ;

h. perianganan sampah;

c. pcrigalahan air lindi! leachet;
d. pcmilahan: dan
e. pemberian tanda khusus.

(1)Pemerir.tah Daerah bertanggung jawab terhadap pengeJoJaan
sampah di TP.o.Ngembak.

(2) Pengelo.aan dan pcngusahean TPA yang dllakukan oleh

instansi pcrncliJluoh/pihak swasta d: Iuar Pemerintah Daerah
h.1I us mendapat izin dan Pemerintah Daerah.

(3) Pengelolaan Sampah d. TPA Ngembak sebagai:nana dirnakaud
pada ayat (1) dilaksanakan melalui rangkaian kegiatan yang
terdiri dari :

BABV
PENGEl"OLMN SAMPAt' D: TPANG3:MBAK

Pasal 6

(1) Kawasan TPA Ngembak berada di deaa Ngembak Kccamatan

Purwododi.

(2) Kawasan TPA Ngembak sebagaimanadimaksud ptda aya: (1)
seluas 10 Ha (sepuluh hekrar] terdiri dari :
a. zona aktif untuk pemrosesan sarnpah seluas 3 He (tiga

hektar);
b. zona tidak aktif seluas 4 Ha (ernpat hekrar]: dan
c. zona cadangan TPA seluas 3 Ha (tiga hektar]. i

(3) Day" tampung zona aktif TPANgernbaksebagalmana dlmaksud

pada ayat (2) huruf a sebanyak 105.300 m3 (serarus lima ribu
tiga ratus kubik).

BABIV
KAWASAN, LUASAN DAN DAYATAMPUNG TPA NGEMBAK

Pa~tlJ 5

h. kerjasama dan kernitraan;
i. pembuangan sampan ke TPA Ngembak;

j. kornpensasi:

k. larangan;
1. pengawasan; dan
m. pembinaan dan pengendalian.
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Pernrose san Akhi- aampah merupakan pcngelolaan sarnpah

terpadu, mcliputi pengomposan, penyimpanan sernentara limbah

8-3 rumah tangga, pengolahan secsra thermal dan pemrnbunan
sesuai dengan metode yang ditentukan.

!:lAB VI

I'EMROSESAN SAMPAHDr TPA NOEMBAK
Pasal B

timbun an sampah yang cukup padat sehingga stabilitas
permukaannya diharapkan dapat rnenjadi penyangga
lapisan berikutnya; dan

e. penutupan sampah derigan tanah secara beekala untuk
meridapatkan kondisi operasi control landfill.

(3) Pengolahan air lindi/ Ieachet yang dihasilkan Sampah di TPA
Ngembak sebagairnana :iimaksud dalam Pasal 6 ayat (3) huruf
c dilakukan dengan menggunakan Instalasi Pengolah Air Lindi
yang berbentuk kolam.

(4) PemiJahan sebagaimana dimaksud dalarn Pasal 6 ayat (3) huru"
d dilaksanakan untuk memilah sampah organik yang akari

digunakan sebagai bahan pembuat kompos.
(5) Peberian tanrla khusus sebagaimana cirnaksud dalam Pasal t

ayat (3) huruf e dilc:t1(ukanpada luktusiTPASampah 83.

berat yang
kepadatan

c. penataan dan pemadat.an sampah olch alat

dilakukan lapis derui lapis agar tercapa;

optimum yang diinginkan;
d. pemadatan sampah oleh alat berat untuk mendapatkan

(1) Pengurangan Sampah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6
ayat (3) huruf a dilakaanakan melalui :
a. pendaurulangan sampah: dan/atau
b. pernanfaatan kernbali sampah.

(2) Penangans n sampah sebagalrnana dimakeud dalarn Paaal 5

ayat (3) huruf b dilaksanakan melalui rangkaian kegiatan

sebagai berikut :
a. penerimaan sarnpah di Pos Pengendalian, pemer:ksaan,

penimbangan, pencatatan dan pengarahan :nenuju area
lokasi pembongkaran;

b. pernbongkaran sampah dilakukan di titik bongkar yang
telah di:entu kan;

Pasal 7
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(1) Peran serta masyarakat sebagairnana dimaksud dalam Paso:
10 huruf a dilaksanakan dengan cnro, :
.:\ sosialisasi;

b. mobilisasi;

c. kegiatan gocongroyong; daa/atau
d. pemberian penghargaan.

Pasal 11

Bp.ntuk perari sert a mdsya.rQkat dalam pcngelolaan sarnpah dl
TPA Ngembe.k mcliputi :
a. menje.ga keberslhan llngkungan:

b. akcif dalarn kegiatan pengurangan, pengumpulan,
pemitahan, pengomposan, dar. pengolaaan sampah; dan

c. pernberian saran, usul, pengaduan, pertimbangan dan
pendapat dalarn upaya peningkatan pengelolaan sampah.

BAA VIII

PERAN SERTA MASYARAl<J\T

Pasal 10

(1) Untuk menjamin terlaksananya pengelolaan aarnpah di

TPA Ngembak, DLH menyusun rencana Rcvitalisaei TPA dan
pembiayaannya.

(2) Revitalisasi TPA Ngtmbak sebagaimana dlmaksud pad a ayat
(1) dilakukan dengan berpedoman pada parameter TPA ideal
yang rnencakup proteksi terhadap Lingkungan, Pengoperasian
Landfill, prasarana dan sarana serta optimalisasi perugas
TPA.

(3) Revitalisasi TPA Ngembak dilaksanakan secara bertahap dan
berkelanjutan aritara lain meJalui :
Q. pembuatan Ruang Terbuka HJjau 'I'anu:Ul;
b. peterriakan ;
c. pernanfaatan gas metana:
ct. pembudidayaan lalat ten tara hitam yang bermanfaat

mengurangi sampah; dan
e. perikanan.

BAB vn
REVITALISASI TP,'I.NGEMBAK

?asal 9
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(II Partisipasi aktif kornunal sebagaimarra dimaksud dalern pascl

12 huruf b dapat dilokukar; mclalui berupa kesertaan
masyarakat secara komunal dalam upaya mengatasi
permasalahan sampah di TPA

Pasal 14

(1) Partisipasi aklif individual sebagairnana dirnaksud dalarn pasal
12 huruf a dapat dilakukan rnelalui keikutsertaan setiap
individu untuk men:bantu terciptanya mekanisme pengelolaan
sampah yang partisipatif.

(2) Bentuk I'll'!rtlsipasi aktif individu yaitu :
a. memilah onrnpah organik, ar.organik, dan 83 Rumat.

Tang!!,a hingga mernudahkan ditakukannya perolehar;
kernbali oleh pihak atau lernbaga lain yang akar.
melakukan proses pendayagunaan sampah;

b. pernakaian kerr.bali yaitu mernakai kernbali sampan
secara langsung tanpa mengolah terlebih dahulu: dan

c. pernanfaatan kembali (daur ulang) yair u upaya
rnernanfaatkan kernbali sarnpah setelah melnlui ?rOSC3

perigolanan tertenru.

Pasal 13

Masyarakat dapat berperan ser ta dalam pena."'Iganan aampah di
TPA (';gembak mclalui :
a. partisip~si aktif individwat, daJl/aL"u
U. partisipasi aktlf kornunal.

Pasal 12

(2) Peran serta masyarakat sebagaimana dimaksud dalam Passl
10 huruf b dilaksanakan dcngan cara :

a. mengembangkan informasi peluang usaha di bidang

persarnpahan: d~n/atau
u. pernberian penghargaan.

(3) Peran serta masyarakal sebagairnana dimaksud dalarn Pasal
1C huruf c dilaksanakan dengan cara :
a. penyediaan media komunikasi;
b. aktif dan secara cepat memberi tanggapan; c;:!an/atau
c. melakukan jaring pendapat aspirasi masyarakat.
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a. usaha pengomposan;

b. usaha pembuatan pupuk kascing:

Jenis usaha pengelolaan sarnpah yang wajib mendapat izin

adalah :

BABX

JENIS USAHA PENGELOLAAN SAMPAH

Pasal ]6

membantu sarana prasarana, inovasi teknologi dan
pembinaan kepada masyarakat pengelola sampah.

(3) Bentuk kerjasama dengan pihak swastaj pelaku ueaha
diruarigkan dalarn perjanjia.n kerjaaarna.

swastaperandirnanalangsungb. pola bantuan

(1) Peran swasta/pelaku usaha dalam pengelolaan sarnpah
merupakan kegiatan pengelo)aan sampah yang berbasis
masyaraka:.

(2) Bentuk kegiatan peran swasts/pelaku usaha dalam

pengelalaan sarnpah dapat ditempuh melalui 2 (dua) pola
yaitu:

B. pola pernbinaan dlrnana peran swasta hanya
memberikan kontribusi dalam hal inovasi teknologi
terapan; dan

BABIX
PERAN SERTA SWASTA/PELAKU USAHP.

Pasal 15

(2) Bentuk partisipasi komunal yaitu :
a. menyelenggarakan aktlficas rutin dan berkala unruk

kebersihan ternpat pembuangan akhir dan menjaga
kebcrsihan lingkungannyaj

b. menjalankan pengelolaan sanrpah dilingkurigan

rnulai dari pengumpuJan, pernilahan, dan perigolahan

baik atas inisiatif mandiri warga sekitar maupun atas
inisiatif pihak luar:

c. menjalankan usaha cengomposan komunal:
d. menjaJankan usaha pencacanan sarnpah plasuk: dan
e. usaha pendayagunaan sampah lainnya yang ses'uai

dengan poicnsi yang ada di Iingkungan setcmpat.
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(1) Pembuangan sampah ke TPA Ngembak yang dilaksanakan
pihak swasta danj'atau Badan selain Pemerintah Daerah
dikenakan Retribusi sesuai ketenruan peraturan perundang
undangan.

(2) Pembuangan sampah ke TPA Ngembak yang dllaksanakan oleh
peruerlntah daerah lain, dapat dilakukan setelah adanya
perjanjian kerjasama ar:tar daerah.

BABXiI

PEMBUANGANSAMPAHKE TI'A NGI!:MBAK
Pasel 19

pendukungnya;dan
e. pengeJolaan produk olahan lainnya.

prasarana

L.ingkup kernitraan bidang pcngelolaan sampah antara lain:
a. pcnarikan retribusl pc:layanan persarnpahan:
D. penyedlaanj pembangunan;

c. pengangkutan sampah dan TPSS ke TPA;

d. pengeJoJaan TPA danj atau sarana dan

Pasal 18

Kerja sama bidarig pcngelolaan aampah merioakup :
a. penyediaan/pembangunan TPA;

b. sarana dan prasar ana TPA;
c. pengeloJaan TPA, dan/atau
d. pengoJahan sampah menjadi produk Jainnya yang ramah

lingkungan.

BAB Xl
KERJASAMA DAN KEMITRAAN

Pasal 17

keuntungan.

c. usaha mengolah sampah jadi energi;
d. usaha mengolah Sarnpah 83; dan
e. usaha lain dalam mengalan sampah yang bertujuan menco.ri
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pcrsyaratan teknis pcngelolaau sarnpah;
g. mcmbuaHg pecahan kaea, ear-eat kimla atau zat lain yang

rnembahayakan, kotoran-kotoran hewan atau sampah yang
berbau busuk kecuali diternpat pernbuangan sampah yang
khusus disediakan dan dilakukan menurut tata cara
sesuai dengan ketentuan yang berlaku;

h. mengubur sarnpah anorganik;
(2) Penanganan sarnpah rlf!ngan pernbua ngan terbuka di TPA

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf e, dilarang

dilakukan di Daerah sehingga penanganan sampah di TP/\
harus duakukan dengan sistem Controlled landfill atau Sanitary
landfill.

dengansceuailidakyangsampahf. membakar

(ll Setiap orang prihArli at-AU Badan, dalam pengelolaan

sampah dilararig:
a. mcmasukan earnpah :iari Iuar Daerah ke dalarn

wilayah Daerah;
b. mengimpor sampah;
c. mencampur sampah dengan Sarnpah B3;
d. mengelola sampan yang menyebabkan pencernaran

danj atau perusakan lingkungan;
e. melakukan penanganan sarnpah dengan pernbuangan

terbuka di TPA;

BAB XIV

LARP.NGAN

Pasal 21

(I) Kompensasi diberikan kepada korban atau keluarga korban
yang merupakan a hli warisnya.

(2) Pernberian kompenaasi sebagairnana dimaksud dalam ayat (l)
dilaksanakan dan dllaporkan oleh DLH secara tepat, cepat, dan

layak.
(3) Bentuk pemberian kompensasi didasari atas kesepakatan

dengan korbsn atau ~eluarga korben dengan
mernpertimbangakan asas keadilan dan kemarnpuan keuangan
Daerah.

BAB Xlli

KO~PI!:NSASI

Pasal 20
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(I) Pclakeenaan pembinaan dan pengendalian pengelolaan

sampah cilakukan oleh DLH.

BABXVl

PEMBlNAAN DAN PENGENDALIAN

Pasal23

(1) Masyarakat dan Pemerintah Daerah berperan aktif mengawasi

PengeJolaan Sampah di lingkungan T?A Ngembak yang

dilakukan pada :
a. kegiatan pernisahan eampah untuk menguj i apakah

pernisahan yang dilakukau telah sesuai dengan klasiflkasi
sarnpah;

b. pelaksanaan sistem pendanaan baik pad a kegiatan di
sumbcr sampah, pengangkutan sampai dengan pengolahan
dan pembuangan akhir;

c. kegiatan produksi suatu barang untuk menguji apakah
sudah sesuai dengan ketentuan 3R, teknologi air limbah,
produk ramah lingkungan acau kemaeari ramah
lingkungan; riAn

d. kegiatan-kegiatan lain dalam Lingkup pengelolaar:
sarnpah,

(2) Hasll pengawasan dilaporkan secara lisan ataupun tertulis
kepada Bupati melalui Dines Teknis terkait.

BAS XV

PENGAWASAN

Pasal 22

menyengat dan dapat mengganggu kesehatan;
c. merubakar sampan yang berupa bahan yang mudaa

rneledak dan dapat menimbulkan kerusakan atau
kebakaran; dan

d. membakar sarnpah yang berupa bahan polimer
(plastik, mika karet dan sejenisnya).

(4) Sampah hanya boleb dibakar di terr.pat pembakaran
sa:npah yang telah memenuhi pereyaratan teknis ccngan

menggunakan alat pembakar sampah (inren",ulury.

!:Iaumenimbulkanyangssmpahb. membakar

(3) Larangan mernbakar sampah sebagaimana dirnaksud
ayat 11)huruf f, rneltputi :

a. membakar sampah yang menimbulkan asap tebal:



BERITA DAERAH KABUPATEN CROBOGAN TAHUN 2019 NOMOR

Diundangkan di Purwodadi

Ditetapkan d.i PUrwodadi
pad a tanggal t.~.S . '2QIl

B~~

SRI SU!lf.ARNI

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraruran Bupati .ni dengan penempatar.nya
dalam Berita Daerah Kabupaten Grobogan.

BAB xvn
KETENTVAN PENUTVP

Pasal 24

(3) Scsialisasi, pelatihan, pemb:naan dan Iasilitasi sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) dilaksanakan sesuai progrAm dan
kegiatan.

pelatihan I pernbinacn dan Iasilitasi,

dan pengendalian seba€llimana
dilaksenakan melalui aosialisasi,

I

(2) Pelaksanaan pernbinaan
di:naksud pada ayet (II
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